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Abstrak 

 

Konsep teaching industry dalam era merdeka belajar yang digagas 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan Riset dan Teknologi telah mendorong 

kolaborasi antara dosen dengan mitra industri dalam mengembangkankan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Kegiatan pengabdian ini mengusung tema 

pemanfaatan limbah kaca pada produk konstruksi non-struktural. Limbah kaca 

merupakan material yang terbuang dan belum dimanfaatkan secara baik. 

Limbah kaca kaya akan silika, oleh karena itu sangat baik dijadikan pengganti 

sebagian semen karena kandungan tertinggi semen adalah silika. Metode yang 

dilakukan adalah dengan terlebih dahulu mencari informasi permasalahan mitra 

dalam melaksanakan produksi dan dilanjutkan dengan pelatihan. Modifikasi 

ukuran partikel dilakukan dengan alat penghancur kaca hingga didapat ukuran 

rata-rata 50 µm. Serbuk kaca ini digunakan untuk menggantikan sebagian 

semen dalam pembuatan lubang angin. Produk yang dihasilkan menunjukkan 

kuat tekan dan daya serap air sebesar masing-masing 9,23 MPa dan 8,76% dan 

dinyatakan layak untuk digunakan pada bangunan. Kegiatan pengabdian ini 

memberikan dampak positif pada mitra yaitu mitra sudah dapat 

mengaplikasikan limbah kaca menjadi produk berguna dan benilai ekonomis. 

Kolaborasi ini telah menjadikan Universitas Abulyatama sebagai motor inovasi 

reka cipta untuk mendorong akselerasi hilirisasi riset dosen.  

 

Kata kunci: teaching industry, limbah kaca, lubang angin, hilirisasi riset  

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Teaching industry merupakan proses pembelajaran bagi dosen, mahasiswa dan pihak industri 

untuk saling bertukar ilmu pengetahuan, sains dan teknologi. Konsep pada teaching industry 

ini adalah industri memerlukan alih teknologi dalam proses produksi sementara insan DIKTI 

dapat mengembangkan hasil risetnya dengan bekerjasama dengan pihak industri. Dalam 

proses ini diharapkan adanya pertukaran ilmu sains dan teknologi yang memberi manfaat bagi 

kedua belah pihak. Insan DIKTI akan membantu menyelesaikan persoalan industri, sementara 

itu mahasiswa akan mendapat kesempatan belajar langsung pada proses pembuatan suatu 

produk. Hasil kolaborasi ini diharapkan akan menginisiasi produk baru.  

 

Industri konstruksi banyak menghasilkan bahan-bahan bangunan berbasis semen. Pada 

industri menengah ke bawah produk konstruksi yang dihasilkan berupa paving block, lubang 

angin dengan berbagai motif, dan balok beton untuk pagar. Industri ini cukup berkembang di 

Kabupaten Aceh Besar. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini ditawarkan solusi 

pemanfaatan limbah kaca sebagai pengganti sebagian semen. Bahan utama semen portland 

adalah silika, kalsium dan alumina. Oleh karena itu sebagian semen dapat diganti dengan 

bahan lain yang juga kaya akan silika [1]. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa bahan yang kaya akan silika adalah fly ash [2], abu sekam padi [3], [4], serbuk kaca 

[5], [6], limbah karbit [7] dan lainnya.   
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Analisis Situasi  

Kegiatan pengabdian ini melibatkan mitra industri yaitu CV. Gua Hira Indah yang berlokasi 

di Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar. CV. Gua Hira Indah bergerak dibidang 

produksi konstruksi beton non struktural seperti batako, lubang angin, kerawang khas Aceh, 

pagar beton dan lainnya. Produk industri ini sudah digunakan oleh banyak proyek konstruksi 

di Aceh Besar, Kota Banda Aceh dan Kota Sabang. Mitra mempekerjakan tenaga kerja 

setempat yang berjumlah 10 orang. Peralatan/mesin yang dimiliki yaitu alat press batako, 

pengaduk otomatis dengan luas pabrik 400 m
2
. Gambar 1 memperlihatkan fasilitas yang 

dimiliki mitra dalam menjalankan produksinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kondisi fasilitas yang dimiliki mitra (a) tempat produksi, (b) alat press batako 

dengan penggerak diesel 8 PK / dinamo 3 hp, (c) pengaduk mortar kapasitas 0,25 m
3
 dengan 

tenaga penggerak 5,5 hp. 

 

Permasalahan Mitra  

Pada produksi batako, paving block, lubang angin dan balok untuk pagar, industri dihadapkan 

pada persoalan tingginya penggunaan semen. Harga setiap produk akan sangat tergantung 

pada kenaikan harga semen. Untuk itu perlu dicari alternatif material lain yang dapat 

menggantikan sebagian semen dan memiliki kemampuan daya ikat seperti semen. Dengan 

demikian biaya produksi dapat diperkecil dan memberi keuntungan bagi industri.  

 
Tujuan Kegiatan Pengabdian  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada dunia industri ini bertujuan untuk saling 

bertukar pengalaman dan berbagi ilmu terkait penggunaan limbah kaca pada produk paving 

block dan lubang angin dan lainnya. Penggunaan limbah kaca yang sudah dimofikasi menjadi 

serbuk kaca dijadikan sebagai pengganti sebagian semen untuk mengurangi biaya produksi. 

Secara khusus tujuan kegiatan pengabdian ini adalah: 

a) Terbentuknya kerjasama akademisi dan industri dalam rangka memperkuat community 

development  

(a) 

(b) (c) 
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b) Terbentuknya cara pengolahan limbah terutama limbah kaca menjadi produk berharga 

dan bernilai.  

c) Membuka peluang kerja bagi masyarakat lokal dengan memanfaatkan teknologi yang 

dikembangkan Universitas Abulyatama dan diproduksi oleh mitra.  

 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Tempat dan Waktu 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar pada 

hari Rabu, tanggal 20 April 2022. Kegiatan dilaksanakan selama 1 (satu) hari dari pukul 09.00 

WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB.  Metode pendekatan pelaksanaan pengabdian 

dilakukan dengan: 

1. Perencanaan partisipatif. Perencanaan program dilakukan bersama antara dosen 

Universitas Abulyatama dan industri.  

2. Pelatihan ipteks dan demonstrasi  

Terdiri dari cara pengumpulan raw material dan mengolah raw material dengan metode 

fisika. Metode fisika yang digunakan berupa modifikasi ukuran partikel limbah kaca 

menggunakan alat yang dirancang di pusat riset Geopolimer dan Nanomaterial 

Universitas Abulyatama. 

 

Solusi yang Ditawarkan  

Solusi yang ditawarkan dalam program pengabdian ini adalah modifikasi limbah kaca 

menjadi serbuk kaca dengan ukuran lolos 200 mesh (ukuran rata-rata 50 µm). Modifikasi 

ukuran partikel serbuk kaca akan mengaktifkan silika yang terkandung didalamnya dan akan 

memudahkan dalam menghasilkan gel C-S-H. Selanjutnya gel ini akan berperan dalam 

meningkatkan kekuatan produk. Modifikasi ukuran partikel serbuk kaca sangat mudah 

dilakukan dan tidak memerlukan energi yang tinggi.  

 
Metode Modifikasi Ukuran Limbah Kaca 

Botol-botol kaca bekas yang berwarna putih dicuci bersih dan dijemur. Selanjutkan botol-

botol tersebut dimasukkan ke dalam mesin penghancur berkapasitas 50 Kg/jam dengan motor 

penggerak dinamo 2 Hp. Serbuk kaca yang dihasilkan disaring dengan saringan 200 mesh. 

Setelah dihaluskan serbuka kaca diuji index properties meliputi: uji densitas dan ukuran rata-

rata butiran.  

 

Aplikasi Serbuk Kaca Pada Produk Konstruksi Non-struktural  

Serbuk kaca diaduk merata dengan semen portland dengan perbandingan 25% dan 75% 

sebagai Campuran 1. Kemudian Campuran 1 dicampur dengan pasir halus dengan 

perbandingan 20% dan 75%, diaduk merata serta dibuat cekungan ditengahnya. Air dituang 

sebesar 5% dalam cekungan dan aduk merata. Kemudian mortar yang terbentuk dimasukkan 

ke dalam cetakan. Setelah 24 jam cetakan dibuka dan lubang angin yang sudah jadi disimpan. 

Untuk mengetahui kekuatan yang dihasilkan batako dilakukan uji tekan, selain itu juga 

dilakukan pengujian daya serap air.  

 
Justifikasi Pengusul dan Mitra 

Pengusul terdiri dari dosen Program Studi Teknik Sipil dan Teknik Mesin Universitas 

Abulyatama beserta dengan mahasiswa. Mitra industri adalah CV. Gua Hira Indah dengan 

tipe industri menengah ke bawah. Mitra bergerak dibidang produksi konstruksi non struktural 

dan telah beroperasi lebih dari 20 tahun.   
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Tabel 1. Justifikasi pengusul dan mitra  

Peran Jumlah Tugas 

Pengusul  6 orang  - Mengkoordinasi seluruh 

kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat.  

- Memberikan pelatihan 

pembuatan serbuk kaca 

dan pengolahannya 

menjadi produk 

konstruksi non-struktural  

- Mereview pelaksanaan 

kegiatan  

Mahasiswa 4 orang - Membantu pelaksanaan 

kegiatan  

- Membantu penyusunan 

laporan  

Mitra  4 orang - Menyediakan tempat 

untuk melakukan 

produksi  

- Menyediakan peralatan 

pengadukan semen  

 

 

Langkah-Langkah Kegiatan  

Kegiatan dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: 

1. Tahap koordinasi 

2. Pengumpulan data situasi dan permasalahan mitra 

3. Penyusunan program kerja pengabdian bersama dengan mitra 

4. Pelatihan modifikasi limbah kaca 

5. Pelatihan aplikasi pada pembuatan batako dan lubang angin  

6. Evaluasi pelaksanaan program  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Koordinasi kegiatan  

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan diskusi antara dosen Universitas Abulyatama dan 

mitra yaitu CV. Gua Hira Indah. Diskusi ini untuk menggali permasalahan mitra dan mencari 

potensi penyelesaiannya. Dari kegiatan ini dilakukan penandatangan kerjasama untuk 

keberlanjutan program. Gambar 1 memperlihatkan kegiatan koordinasi yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diskusi dengan mitra terkait permasalahan produk. 
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 Dari proses diskusi ini diketahui permasalahan mitra dalam proses produksi dan 

disusun rencana pelaksanaan program. Gambar 2 memperlihatkan penandatanganan 

kerjasama dengan mitra.  

Gambar 3. Penandatangan kesepakatan kerjasama 

 

Proses Modifikasi Limbah Kaca 

Limbah kaca yang sudah dihaluskan dilakukan pengujian properties didapat specific gravity 

sebesar 2,43 dan ukuran rata-rata partikelnya 50 µm. Gambar 3 memperlihatkan tampilan 

serbuk kaca yang dijadikan pengganti sebagian semen dan dapat berfungsi sebagai 

reinforcing agent [8], [9].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Foto serbuk kaca yang dijadikan pengganti sebagian semen. 

 

Dari Gambar 3 terlihat serbuk kaca berwarna putih dan sedikit berkilau. Serbuk kaca 

berwarna putih ini menurut beberapa referensi memiliki kandungan silika tinggi dari 50% 

sampai 74% [10]–[12]. Kandungan silika ini sangat dibutuhkan untuk mengikat partikel 

dalam dalam produk yang dihasilkan.  

 

Aplikasi Serbuk Kaca pada Produk Konstruksi Non-struktural 

Aplikasi serbuk kaca ini dilakukan pada pembuatan batako dan lubang angin. Gambar 4 

memperlihatkan foto-foto kegiatan dari proses pencampuran semen dengan serbuk kaca 

hingga molding.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Proses pembuatan produk berbasis limbah kaca (a) pencampuran semen dengan 

serbuk kaca, (b) Pencampuran dengan pasir halus dan air, (c) proses pencetakan. 

(a) (b) (c) 
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Dari proses yang dilakukan pada Gambar 4 didapat kuat tekan produk lubang angin sebesar 

9,23 MPa. Hal ini sesuai dengan standar SNI 03-069-1996 yang menyatakan bahwa syarat 

minimum tekanan bruto untuk batako dan produk sejenis sebesar 8,5 MPa sampai dengan 35 

MPa. Hasil ini menunjukkan bahwa produk berbasis limbah kaca yang dihasilkan dari 

program pengabdian ini layak digunakan pada bangunan. Sementara daya serap air produk 

berbasis limbah kaca sebesar 8,76%. Daya serap air produk dari kegiatan pengabdian ini 

memenuhi syarat sesuai SNI 03-069-1996 dimana daya serap air yang diijinkan sebesar 10%. 

Gambar 5 menunjukkan produk yang dihasilkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Produk lubang angin yang dihasilkan 

 

Evaluasi Program  

Kegiatan ini berdampak bagi pengembangan industri berbasis produk konstruksi. Mitra 

menerima inovasi produk ini karena berdampak pada pengurangan penggunaan semen hingga 

25%. Beberapa tanggapan mitra terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dirangkum 

dalam Tabel 2.  

 

Tabel 2. Evaluasi program pengabdian masyarakat bersama mitra  

No. Aspek Penilaian Tanggapan mitra Tindak Lanjut 

1. Kemudahan 

mendapatkan limbah 

kaca  

Limbah kaca mudah 

didapatkan di 

Kabupaten Aceh 

Besar. Pada Tempat 

Pembuangan Akhir 

(TPA) Aceh Besar 

banyak terdapat 

botol kaca bekas 

minuman sirup.  

Pengumpulan 

limbah kaca tidak 

menjadi masalah. 

Namun demikian 

pengumpulan 

limbah ini dapat 

dikoordinir lebih 

lanjut baik melalui 

Bank Sampah atau 

sejenisnya.  

2 Kemudahan modifikasi 

ukuran partikel limbah 

kaca 

Saat ini mitra belum 

memiliki alat untuk 

modifikasi ukuran 

partikel kaca.  

Team pengusul akan 

mengupayakan 

hibah alat 

penghancur kaca 

untuk keberlanjutan 

program.  

3. Kemudahan aplikasi 

pada produk  

Serbuk kaca ini 

sangat mudah 

diaplikasikan pada 

produk karena hanya 

dicampur dengan 

Pada proses 

pencampuran 

diperlukan adanya 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 
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No. Aspek Penilaian Tanggapan mitra Tindak Lanjut 

25% volume semen.  

Namun demikian 

dalam proses 

pencampuran 

diperlukan kehati-

hatian karena serbuk 

kaca bisa masuk 

kedalam mata dan 

hidung.  

(K3). Para pekerja 

perlu dilengkapi 

dengan masker, 

kacamata dan sarung 

tangan untuk 

melindungi diri.   

4. Kualitas Produk  Kualitas produk 

sesuai dan lebih baik 

dari sebelumnya. 

Tampilan terlihat 

lebih padat.  

Kualitas produk 

akan terus 

ditingkatkan dengan 

riset lebih lanjut di 

pusat riset 

Universitas 

Abulyatama. 

5. Keberlanjutan program  Mitra sangat 

berharap agar 

kegiatan pengabdian 

ini berlanjut dengan 

aplikasi pada produk 

lainnya seperti roster 

beton dengan 

berbagai motif dan 

warna.  

Program ini akan 

terus dilanjutkan. 

Kolaborasi dengan 

mitra akan terus 

dilanjutkan dengan 

kegiatan magang 

mahasiswa dan 

hilirisasi riset dosen 

dengan produk 

lainnya yang dapat 

membantu mitra 

dalam 

mengembangkan 

usahanya.   

 

 

KESIMPULAN 

 

Dari keseluruhan pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat disimpulkan beberapa hal 

diantaranya: 

1.  Kegiatan pengabdian ini telah berhasil menjalin kerjasama antara dosen Universitas 

Abulyatama  dengan industri dalam rangka memperkuat community development  

2.  Mitra puas terhadap produk yang dihasilkan. Dalam proses pembuatan produk mitra tidak 

mengalami kendala namun ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian tim pengusul 

untuk keberlanjutan program seperti ketersediaan alat penghancur kaca di tempat mitra.  

3.  Produk yang dihasilkan memiliki kuat tekan yang sesuai dengan standar SNI dan layak 

untuk diaplikasikan pada bangunan. Proses modifikasi limbah kaca menjadi serbuk kaca 

mudah diaplikasikan oleh mitra.   

3. Kolaborasi antara tim pengusul yang merupakan insan DIKTI dan mitra industri 

menghasilkan produk yang bernilai dimana dapat mengubah limbah menjadi produk 

berharga. Program ini perlu terus dilanjutkan untuk menjaga kesinambungan hilirisasi 

riset dosen Universitas Abulyatama.  

4.  Kegiatan ini telah membuka peluang kerja bagi masyarakat lokal dengan memanfaatkan 

teknologi yang dikembangkan Universitas Abulyatama dan diproduksi oleh mitra. 
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